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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara yang tengahatasmngpesatnya
kemajuan teknologi dan informasi. Namun, pada lsisi bangsa Indonesia
dihadapkan pada permasalahan yang cukup krusialngate kepada
penelitian yang dilakukan oleh UNDP, dengan merskgn bangsa
Indonesia di urutan ke 117 dari 177 memberikan gaarbmasih rendahnya
kualitas sumber daya manusia Indonesia (Media lesian2005: 15)Jumlah
penduduk Indonesia 215 juta dan terbesar nomor tedipdunia, ternyata
belum bisa dijadikamset pembangunan karena kualitasnya masih renddh. H
ini merupakan suatu tantangan bagi bangsa Indodesen meningkatkan
kemampuan gkill) sumber daya manusianya, dengan segala potengi yan
dimilikinya.

Pendidikan yang seharusnya menjadi solusi bagi painae masalah
justru ikut  terkungkung dalam permasalahan. Mulari drendahnya
kompetensi ataskill yang dimiliki para lulusan, sikap mental sampagdaa
penguasaan mereka terhadap ilmu pengetahuan daolagk baik yang
spesifik maupun yang bersifat umum masih rendahirntaisa terjadi karena
para pelajar kurang mendapat perlakuan atau pdryasang tepat dari guru

ataupun pembimbing. Kondisi ini sering disebut gabainderachievement’,



yaitu keadaan dimana prestasi yang dicapai anak setinggi kemampuan
sebenarnya. Anak yanmderachieveadalah anak yang kurang mendapatkan
pengarahan yang sesuai dengan kebutuhannya, dtau #ajian psikologi
belajar, siswa yang mengalami kondisi ini dikereiganunderachieveratau
siswa gagal (Abin Syamsuddin,1996:274). Anggapamwvbayang menjadi
salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnyaakepdan lunak goft
skills) yang diberikan sekolah selama ini dapat dibemaréientaranya adalah
rendahnya kemampuan membaca siswa yang berakidatnp@imnya minat
membaca mereka dikarenakan kondisilerachievementersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan ol€Parnegie Institute of Technology
beberapa waktu yang lalu menunjukkan bahwa harlgitas&5 persen sukses
seseorang adalah karena pengetahuan atau ketnartgbifas bard skill§ dan
sisanya, 85 persen ditentukan oleh ketrampilan klugaft skill§ dalam

mengelola dirinya sendiri dan orang lain. (httpwiwmars-e.com/x-col-

37a.htnm). Kondisi pendidikan formal saat ini mulai darinpiedikan dasar di
SD sampai pendidikan tinggi hanya semata menekak&ampilan teknis
(hard skill§ yang nyata-nyata hanya menyumbang 15 persenhahlamn atas
kesuksesan seseorang. Dalam dunia pekerjaan, kasgeorang bukan
ditentukan oleh seberapa banyak dia memiliki pexigetn dan ketrampilan
teknis, tetapi lebih banyak ditentukan oleh seleet@pk dia dalam menangani
dirinya sendiri dan orang lain. Sementara itu, @ien keterampilan lunak
yang paling sering digunakan namun jarang diarkdeayang menguasainya

dengan baik adalah keterampilan membaca efektifcdpat $peed reading



Permasalahan yang cukup menggejala saat ini adaddahnya minat
membaca masyarakat. Itu terlihat dari data yangld#ékan Badan Pusat
Statistik (BPS) pada 2006. Bahwa, masyarakat Inglangelum menjadikan
kegiatan membaca sebagai sumber utama mendapat&emasi. Orang lebih
memilih menonton TV (85,9%) dan atau mendengarkadior (40,3%)
ketimbang membaca koran (23,5%) (www.bps.go.id).itdukan menjadi
kesalahan masyarakat saja tetapi lebih dari itlynbeadanya sistem dan
metode dalam pendidikan formal yang membuat pelggarsadar akan
pentingnya membaca. Semasa di TK dan SD, siswa ngediajari membaca,
mengenali kata, mengejanya, dan seterusnya. Setelaiswa tidak pernah
lagi diajari cara yang efektif dalam membaca. Kendii nyata terjadi pada
para pelajar Indonesia bahkan lebih dari itu pagkepa prefesional pun
mengalaminya. Kebiasaan untuk senantiasa belaj@lunenembaca belum
mengakar.

Membaca merupakan salah cara untuk memperbaikingamgkatkan
keefektifan diri. Meskipun setiap orang memilikitédbatasan waktu, namun
tetap perlu mengasah kemampuan otak. Caranya adel@@an menguasai
cara membaca yang efektif sehingga waktu yang dikammenjadi efisien.

Upaya peningkatan minat membaca dikalangan masyiakakisusnya
para pelajar menjadi solusi penting agar dapawive ditengah pesatnya
perkembagan teknologi, informasi, dan ilmu pengeahsaat ini. Salah satu
yang telah ada dan banyak dijual di toko buku ddalaku-buku yang berisi

cara praktis dan teknis untuk meningkatkan kemampuambaca cepat.



Buku sebagus apapun tetaplah buku. Secara pengerhasapir serupa.
Orang yang hendak memahami isinya tetap diharuskambaca dengan
cermat dan itulah yang menjadi kendala awal, yatemdahnya minat
membaca sehingga buku yang sudah jelas berisipkntingpun tidak selesai
terbaca.

Di sisi lain, seiring dengan pesatnya arus infointamyata juga
membawa dampak pada pesatnya teknologi aplikasiakhnut yang
berkembang saat ini, bahkan semakin akrab di teteygjah masyarakat
Indonesia. Salah satu diantaranya adalah komp#temputer tidak lagi
menjadi barang mewah. Mulai dari instansi pemehniama pendidikan bahkan
sampai pada individu perorangan semua sangat méinikag untuk
memilikinya karena harganya yang semakin relatifrahudan terjangkau.
Terlebih teknologi komputer yang terbaru saat @halt berbasis multimedia
dimana unsur suara, gambar at@age interaktivitas dan kemudahan dalam
mengaplikasiannya membuatnya semakin diminati urdijkdikan asisten
yang selalu siap digunakan. Seseorang kini bisa salpjar secara mandiri
dengan menggunakan komputer tanpa harus didamplelgi seorang guru.
Dalam hal ini pemanfaatan dan pengembangan tekin&twgputer, untuk
keperluan pembelajaran dikenal dengan mddminputer Based Instruction
(CBI). CBI didefinisikan sebagai suatu strategiuatzentuk pembelajaran
dengan menggunakan media komputer untuk menyammpakhiruh atau
sebagian dari isi kandungan mata pelajaran (Wanmamra,2001: Kajian

pp4.html). Penggunaan komputer untuk keperluan nm@rupakan suatu



inovasi teknologi pendidikan dan media pembelajatgali ini teknologi
pendidikan sebagai disiplin ilmu mempunyai implikggaktis terhadap
pengembangan pendidikan dan sumber daya manufah, saunya adalah
dengan memberikan alternatif metodologi.

Atas dasar latar belakang masalah di atas, makaatihlh sebuah
produk penelitian bernama CD interaktpeed Readingyakni software
komputer multimedia multimodel (perpaduan dari lbapa model yang ada
pada pembelajaran berbasis komputer) yang sengajacang, diujicobakan
dan diteliti sejauhmana tingkat pengaruhnya dalarandiagnosa dan
meningkatkan kecepatan membaca dibandingkan dengaggunakan media
buku latihan membaca cepat yang telah ada, khuausagi siswa atau pelajar
sehingga terbentuklah kebiasaan membaca cepat feé&tf e/zang dapat

meningkatkan pula minat membaca siswa.

. Rumusan M asalah

Berangkat dari latar belakang masalah yang telkéntikakan, maka
secara umum rumusan masalah yang akan ditelitaladdiBagaimanakah
pengaruh penggunaan CBI multimodel dalam mendiagnkesmampuan
membaca cepat siswa pada program pelaspaed reading MT TRUSTCO
o

Mengingat masih umumnya permasalahan mengenai dnaéhut,
maka secara khusus rumusan masalah dalam penseiiiatibatasi pada

masalah sebagai berikut :



1. Bagaimanakah pengaruh penggunaan CBI multimodeblndibgkan
dengan menggunakan media buku latihan membaca cepkm
mendiagnosa kemampuan membaca cepat siswa ditigeaujumlah
waktu yang digunakan untuk membaca, pada prograatiipen speed
readingLMT TRUSTCO ?

2. Bagaimanakah pengaruh pada penggunaan CBI multinddzBndingkan
dengan menggunakan media buku latihan membaca cepkm
mendiagnosa kemampuan membaca cepat siswa agpgitadeuan (C1),
pada program pelatihapeed readingMT TRUSTCO ?

3. Bagaimanakah pengaruh penggunaan CBI multimodeblndibgkan
dengan menggunakan media buku latihan membaca - ceépkm
mendiagnosa kemampuan membaca cepat siswa aspekgean (C2),
pada program pelatihapeed readingMT TRUSTCO ?

4. Bagaimanakah pengaruh penggunaan CBI multimodebndibgkan
dengan menggunakan media buku latihan membaca ceakm
mendiagnosa kemampuan membaca cepat siswa aspetapan (C3),

pada program pelatihapeed readingMT TRUSTCO ?

C. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam perelini, maka
dijelaskan terminologi operasional sebagai berikut
1. Computer Based I nstruction multimodel
Yaitu suatu model pembelajaran yang berasaskan paedggunaan

perangkat komputer bailhardware maupun software yang sengaja



dirancang untuk kepentingan pembelajaran. Paddip@meni, CBI yang
digunakan adalah multimodel yakni menggabunganriapbemodel yang
ada pada CBI diantaranya adalah tutodalls, simulasi damgames

. Diagnosa

Merupakan istilah terminologi yang diadopsi daddrg medis, diartikan
sebagai upaya atau proses menemukan kelemahan paayakit
(weakness, diseasapa yang dialami seseorang dengan melalui pemguiji
dan studi yang seksama mengenai gejala-geggtagtony lalu mencari
alternatif solusi pemecahan masalah dari kelemaban

Pada penelitian ini yang akan didiagnosa adalahygieb kesulitan
membaca cepat, kecepatan membaca siswa pada hitkatgapermenit,
tingkat pengetahuannya terhadap materi bacaanpeéalaku kebiasaan
membaca siswa.

. Kemampuan Membaca Cepat

Kemampuan membaca cepat yang dimaksud disini tidakya
didefinisikan dengan mampu atau cepat dalam membatapi juga
memiliki pengetahuan ataupun pemahaman yang beikdap apa yang
telah dibaca. Dalam penelitian ini secara spesitlidefinisikan,
kemampuan membaca cepat yaitu lebih dari 350 KRdta(germenit) dan
memiliki prosentase pengetahuan terhadap bacadm dieloi 70% serta
berkurangnya secara signifikan perilaku atau kelimasburuk dalam

membaca.



4. Pembagian Hasil Relajar
Penelitian ini membatasi pada empat kemampuan iyang dicapai pada
hasil belajar atau pelatihan siswa, diantaranyalabd&emampuan
membaca cepat ditinjau dari jumlah waktu membaspela pengetahuan
(C1) yaitu siswa dituntut untuk mengetahui konsapgydiajarkan, aspek
pemahaman (C2) yaitu siswa dituntut untuk mengkmti memahami apa
yang diajarkan, dan aspek penerapan (C3) yaituasidituntut untuk
mempraktekkan dan melakukan apa yang diajarkan.

5. Pelatihan Accelerated L earning
Pelatihan yang dimaksudkan untuk meningkatkan kgmoam atauskill
belajar yang ada pada seseorang atau sekelompog, atalam hal ini
adalah siswa, untuk menghasilkantput baik berupa nilai atau prestasi
belajar dalam hal kemampuan membaca cepat, tingkagetahuan

ataupun perilaku belajar yang lebih optimal dabietemnya.

D. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menget&kefektifan
penggunaan CBI multimodel dalam mendiagnosa kemammembaca cepat
siswa pada program pelatihgpeed reading MT TRUSTCO .

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh penggunaan CBI multimodel dilmgykan dengan
menggunakan media buku latihan membaca cepat dalandiagnosa

kemampuan membaca cepat siswa ditinjau dari jumaktu yang



digunakan untuk membaca, pada program pelatipeed reading-MT
TRUSTCO.

2. Mengetahui pengaruh pada penggunaan CBI multimddendingkan
dengan menggunakan media buku latihan membaca cepkm
mendiagnosa kemampuan membaca cepat siswa agpgitadeuan (C1),
pada program pelatihapeed readingMT TRUSTCO.

3. Mengetahui pengaruh penggunaan CBI multimodel diimgkan dengan
menggunakan media buku latihan membaca cepat dalandiagnosa
kemampuan membaca cepat siswa aspek pemahamamp#&da)program
pelatihanspeed readingMT TRUSTCO.

4. Mengetahui pengaruh penggunaan CBI multimodel dilrgkan dengan
menggunakan media buku latihan membaca cepat dalandiagnosa
kemampuan membaca cepat siswa aspek penerapanp@da)program

pelatihanspeed readingMT TRUSTCO.

E. Manfaat Pendlitian

1. Secara teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangamikiran
atau bahan kajian terhadap pemanfaatan teknologipiter dalam
pembelajaran.
b. Menjadi bahan kajian bagi para pengambilan kebijgktakeholder)
dalam pemanfaatan teknologi komputer untuk mermtigia kualitas

SDM khususnya dalam bidang pendidikan.



2. Secara Praktis

a. Dapat memberikan kontribusi riil berupa produk piia@ yang dapat
dijadikan alternatif bagi pengembangakill belajar siswa yang
berbasiskan pada teknologi computer.

b. Dapat membantu para praktisi lapangan (guru-gurajpuntrainer
dalam penyampaian materi khususnya seputar kemampeabaca
cepat yang sangat penting dimiliki oleh setiap pgas#dik.

c. Sebagai bahan masukan dalam mengembangkan mettatéhgme
yang inovatif khususnya bagi pihak penyelenggatatipean (Lembaga

Manajemen Terapan TRUSTCO).

F. Asumsi

Asumsi yang diambil pada penelitian ini diantaraaglialah :

1. Pengemasan program peningkatan keterampilan kenzempiembaca
cepat dengan menggunak@omputer Base Instructiomulti format akan
sangat menarik minat belajar atau berlatih siswardiingkan dengan
berlatih dengan menggunakan media buku latihan raealsepat yang
telah ada.

2. Penggunaan media pembelajaran berbasis komputgrdjdesain secara
khusus mampu meningkatkan kemampuan membaca cepatskill
belajar siswa secara signifikan yang pada akhirp@a dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Penggunaan CBI sebagai media penunjang belajar imamémpu

menciptakan pembelajaran secara tuntaasfery learniny
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G. Hipotesis

Hipotesis atau dugaan sementara yang dirumuskamdanelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. HipotesisUmum

HipotesisNol (HO: 1= pu2)

Tidak terdapat perbedaan pengaruh pada penggunBarmdltimodel

dibadingkan dengan menggunakan media buku latihambaca cepat

dalam mendiagnosa kemampuan membaca cepat sisagp@da program
pelatihanspeed readingMT TRUSTCO.

HipotesisKerja (H1: fd# u2)

Terdapat perbedaan pengaruh pada penggunaan CBtimougl

dibadingkan dengan menggunakan media buku latihambaca cepat

dalam mendiagnosa kemampuan membaca cepat sisagpada program
pelatihanspeed readingMT TRUSTCO.
2. HipotesisKhusus

Hipotesis Nol (HO: pd=pu2)

a. Tidak terdapat perbedaan pengaruh pada pengguriglam@timodel
dibadingkan dengan menggunakan media buku latirembraca cepat
dalam mendiagnosa kemampuan membaca cepat sistvgalwdidari
jumlah waktu yang digunakan untuk membaca, pada gadgram

pelatihanspeed readingMT TRUSTCO.
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b. Tidak terdapat perbedaan pengaruh pada penggurizlam@timodel
dibadingkan dengan menggunakan media buku latirembaca cepat
dalam mendiagnosa kemampuan membaca cepat siswpek as
pengetahuan (C1), pada pada program pelatsipaed reading-MT
TRUSTCO.

c. Tidak terdapat perbedaan pengaruh pada penggurigiam@timodel
dibadingkan dengan menggunakan media buku latirembaca cepat
dalam mendiagnosa kemampuan membaca cepat siswpek as
pemahaman (C2), pada pada program pelatip@ed readind-MT
TRUSTCO.

d. Tidak terdapat perbedaan pengaruh pada penggurigiam@timodel
dibadingkan dengan menggunakan media buku latirEenbaca cepat
dalam mendiagnosa kemampuan membaca cepat siswpek as
penerapan (C3), pada pada program pelatg@eed readingtMT
TRUSTCO.

HipotesisKerja (H1: 1+ u2)

a. Terdapat perbedaan pengaruh pada penggunaan CRimousgl
dibadingkan dengan menggunakan media buku latirembraca cepat
dalam mendiagnosa kemampuan membaca cepat sistvgalwdidari
jumlah waktu yang digunakan untuk membaca, pada gadgram
pelatihanspeed readingMT TRUSTCO.

b. Terdapat perbedaan pengaruh pada penggunaan CRimougl

dibadingkan dengan menggunakan media buku latirembraca cepat
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dalam mendiagnosa kemampuan membaca cepat siswpek as
pengetahuan (C1), pada pada program pelasipaed readingMT
TRUSTCO.

c. Terdapat perbedaan pengaruh pada penggunaan CRimouel
dibadingkan dengan menggunakan media buku latirembaca cepat
dalam mendiagnosa kemampuan membaca cepat siswpek as
pemahaman (C2), pada pada program pelatip@ed readind-MT
TRUSTCO.

d. Terdapat perbedaan pengaruh pada penggunaan CRimouel
dibadingkan dengan menggunakan media buku latirembaca cepat
dalam mendiagnosa kemampuan membaca cepat siswpek as
penerapan (C3), pada pada program pelatg@eed readingLMT

TRUSTCO.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalahquasi
eksperimen, yakni dengan menggunakan des@iantrol group pre-test —
post-test Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanfakali yaitu
sebelum eksperimen yang disebut pre-tes dan sesekisperimen yang
disebut pos-tes, serta diadakan kelompok kontrbhga pembandingnya.

Lebih detailnya mengenai metode penelitian ini aigglaskan pada bab 1.
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Lokasi Dan Sampel Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di SMP Baitul Anshor,

kota Cimabhi, tepatnya pada sessi pelatitigeed readingyang diadakan oleh
LMT TRUSTCO dan diadakan khusus untuk mengetahunakepuan
membaca cepat siswa SMP IT Baitul Anshor, semensaapel pada
penelitian ini adalah siswa kelas VII, VIII, dan DSMP IT Baitul Anshor
yang diambil dengan teknitratifield proportional purposive samplingitu

sebanyak 10 orang pada tiap tingkatnya.

Ada beberapa alasan yang menyebabkan penelitiamémgambil

lokasi dan sampel penelitian tersebut diantaradgéah :

1. Sarana penunjang belajar dalam hal ini adalah kéenpyang cukup

memadai akan mempermudah penelitian ini dilakukan.

. Keterbatasan waktu, tenaga juga biaya membuatip@méni mengambil

subyek yang mudah dijangkau.

. Sampel penelitian yang diambil berdasark3tratifield proportional

purposive samplinglikarenakan pada setiap jenjang kelas VII, Vilinda
IX tentunya memiliki tingkat kematangaméaturity ) yang berbeda baik

dari sisi kepribadian, modalitas belajar dan lamnyga siswa pada tiap
kelas biasanya terklasifikasi dalam beberapa kebdmprestasi atau

kepandaian yakni siswa dengan prestasi belajar teé-rata dan kurang.
Perlakuan yang nantinya diberikan belum tentu sbesar pengaruhnya.
Maka dari itu, dengan pemilihan sampel ini selapat digunakan untuk

menginferensi atau menggeneralisasi populasi (delgiswa SMP IT
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Baitul Anshor), juga dapat digunakan untuk melibasarnya pengaruh
perlakuan tfeatmen) pada tiap tingkat (kelas) dan tiap kelompok

kepandaian atau prestasi belajar siswa.
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